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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya bahwa dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode kolaboratif tipe Colaborative Learning Stuctures 

(CLS) di MTsN 2 Panyabungan dilakukan dengan cara guru 

mempersiapkan modul ajar sesuai dengan materi yang disampaikan dalam 

proses pelaksanaanya pembelajaran kolaboratif tipe Colaborative 

Learning Stuctures (CLS) yaitu guru memberikan materi sujud sahwi 

kepada siswa secara tatap muka, siswa dibentuk kelompok dimana siswa 

yang satu menjadi tutor dan siswa yang lainnya sebagai yang dibimbing 

dan siswa melaksanakan praktik secara berkelompok. 

2. Faktor-faktor yang mendukung implementasi metode tipe Colaborative 

Learning di MTsN 2 Panyabungan terdiri dari adanya sarana dan prasana 

yang memadai, suasana kelas yang kondusif, hubungan yang baik antara 

guru dan siswa dan adanya kesadaran siswa dalam mencoba hal baru. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas ada sejumlah saran yang ingin 

peneliti berikan yaitu: 

1. Dalam mengimplementasikan metode ini, guru harus selalu membimbing 

siswa untuk dapat berbagi pengetahuan kepada anggota kelompok, terutama 

bagi siswa yang pandai untuk dapat berbagi pada anggota yang lemah dalam 

belajar. 

2. Saat guru ingin menggunakan metode ini, sebaiknya guru memastikan 

bahwa seluruh siswa memiliki buku panduan pelajaran. Sehingga siswa 

dapat mempelajari materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 
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